A. Kesimpulan
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BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri

Il InsanaBarat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

B. Saran

Hasil presentase rasa ingin tahu siswa di SMP Negeri Il
Insana Barat secara umum memperoleh skor 87.5% Hal ini
menunjukkan rasa ingin tahu siswa di SMP Negeri Il Insana
Barat Sangat Tinggi.

Hasil presentase rasa ingin tahu siswa perindikator, yang
pertama tentang keinginan untuk mempelajari sesuatu yang
baru memiliki skor 71.88% ini menyatakan rasa ingin tahu
siswa Sedang. Indikator yang kedua, sikap yang kuat untuk
mempelajari sesuatu, dengan skor 87.29% hal ini menyatakan
rasa ingin tahu siswa Sangat Tinggi. Indikator yang ketiga,
tertarik pada hal baru, dengan skor 87.29% hal ini menyatakan
bahwa rasa ingin tahu siswa di SMP Negeri Il Insana Barat

sangat tinggi.

Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan

penelitian yang telah dilakukan antara lain siswa hendaknya lebih

meningkatkan belajarnya baik disekolah maupun diluar sekolah,

sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa terhadap mata

pelajaran IPA Biologi dan mata pelajaran lain pada umumnya. Hasil

penelitian ini disarankan kepada:

1.

Sekolah, perlu memberikan informasi tentang kecenderungan
belajar yang dimiliki siswa dalam pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas sekolah dengan meningkatnya hasil
belajar siswa dalam keingintahuannya.
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2. Guru, perlu ditindaklanjuti untuk mengakomodir belajar yang
baik sehingga dapat meningkatkan siswa dalam belajar IPA
Biologi.

3. Untuk mengasah kemampuan rasa ingin tahu siswa dan
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran IPA
Biologi, diharapkan iperhatikan terlebih dahulu kemampuan

awal siswa, serta kecerdasan majemuk yang dimiliki siswa
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